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Article Info Abstrak

Kata kunci: Penulisan artikel ini berangkat dari permasalahan sebagian mahasiswa yang
Analisis Kesalahan, Kaidah  terdapat kesalahan dalam menerapkan kaidah nahwu-shorof dalam penulisan
Bahasa Arab, Artikel kalimat sempurna dalam artikel berbahasa Arab yang memiliki kesesuaian antara
Berbahasa Arab

mudzakkar-muannats, i'rob ataupun pemilihan kalimat yang sesuai. Penelitian ini
merupakan penelitian deskripsi kualitatif dengan menganalisis kesalahan dalam
penerapan kaidah Bahasa Arab pada artikel mahasiswa PBA UNWAHA. Melalui
observasi terhadap 5 artikel acak berbahasa Arab mahasiswa PBA UNWAHA ini
dari lintas tahun, peneliti dapat melakukan pendekatan analisis kesalahan dengan
mengidentifikasi kesalahan, mengklasifikasikan kesalahan, mendeskripsikan
kesalahan serta menganalisis faktor penyebab kesalahan berdasarkan fenomena
kebahasaan yang muncul dalam artikel berbahasa Arab mahasiswa PBA
UNWAHA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat
60 kesalahan dari 5 artikel tersebut. Data tersebut menunjukkan bahwa dari ke 5
artikel tersebut 36,7% mengalami kesalahan dalam aspek pemilihan kalimat yang
sesuai, 53,3% mengalami kesalahan dalam aspek kesesuaian antara mudzakkar-
muannats, dan 10% sisanya mengalami kesalahan dalam aspek i'rob. Faktor
penyebab kesalahan yaitu faktor linguistik dan faktor sosial linguistik. Untuk
menghindari kesalahan berbahasa, mahasiswa harus lebih fokus terhadap kaidah
bahasa Arab, teliti dalam penerjemahan dan pemilihan kalimat yang tepat, serta
harus menerapkan analisis sebuah kalimat sebelum mempublish artikel agar dapat
mengaplikasikan teori serta praktek penerapan kaidah bahasa Arab.
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Abstract
Keywords: The writing of this article departs from the problem of some students who have
Keywordsl: ) - Rul errors in applying the nahwu-shorof rule in writing perfect sentences in Arabic
Error‘Ana yaIs, Arabic Rules, articles that have compatibility between nahwu-shorof or the selection of
Arabic Articles

appropriate sentences. This research is a qualitative description research by
analyzing errors in the application of Arabic rules in PBA UNWAHA student
articles. Through observations of 5 random Arabic articles of PBA UNWAHA
students from across years, researchers can approach error analysis by identifying
errors, classifying errors, describing errors and analyzing the factors that cause
errors based on linguistic phenomena that appear in Arabic articles of PBA
UNWAHA students. The results of this study showed that overall there were 60
errors from the 5 articles. The data showed that of the 5 articles, 36.7%
experienced errors in the aspect of choosing appropriate sentences, 53.3%
experienced errors in the aspect of compatibility between mudzakkar-muannats,
and the remaining 10% experienced errors in the aspect of i'rob. The factors
causing the error are linguistic factors and linguistic social factors. To avoid
language errors, students must focus more on Arabic rules, be careful in
translation and selection of appropriate sentences, and must apply sentence
analysis before publishing articles in order to apply the theory and practice of
applying Arabic rules.

Pendahuluan

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. (I.G.N. Oka dan Suparno) Menurut Wikipedia,
bahasa adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya menggunakan
tanda, misalnya kata dan gerakan. Kajian ilmiah bahasa disebut ilmu_linguistik. Diperkirakan terdapat 6.000
hingga 7.000 ragam bahasa yang ada di dunia. Bahasa alami manusia umumnya dengan berbicara atau isyarat,

tetapi ada pula yang disandikan ke dalam beberapa media bergantung kepada peradaban zaman.

Umumnya setiap daerah atau negara memiliki kebiasaan berbahasa yang berbeda. Namun, tidak menutup
kemungkinan setiap individu menguasai lebih dari satu bahasa. Hal itu memungkinkan setiap individu memiliki
minat belajar bahasa asing salah satu tujuannya adalah agar dapat berkomunikasi dengan orang asing di lintas
negara. Salah satu bahasa yang paling diminati oleh para pelajar adalah Bahasa Arab. Tak sedikit pelajar atau
mahasiswa yang mempelajari Bahasa Arab. Di Indonesia terdapat ribuan Pesantren sehingga menjadikan Bahasa
Arab sebagai makanan pokok bagi para santri. Terlebih Bahasa Arab merupakan Bahasa Kitab Suci bagi umat
Islam yang mana merupakan umat mayoritas di Indonesia. Hal ini pula yang menjadikan Bahasa Arab sebagai
objek pembelajaran hingga terdapat beberapa jurusan dalam suatu Perguruan Tinggi misalnya Pendidikan Bahasa
Arab.

Seperti halnya bahasa lain, Bahasa Arab mempunyai sistematika dan metode pembelajaran yang beragam.
Itulah mengapa pembelajaran Bahasa Arab terbilang sulit dan rumit. Dalam Bahasa Arab itu sendiri memiliki
kaidah-kaidah berbahasa yang beragam seperti Ilmu Nahwu, Shorof, Balaghoh, dll, yang mana akan berbeda
pembahasannya di berbagai jenjang pendidikan. Semakin atas jenjangnya, semakin rumit pula kaidah yang
dipelajari. Sehingga wajar jika pelajar mendapatkan permasalahan dalam mempelajari Bahasa Arab. Salah

satunya kesalahan dalam mempraktekkan kaidah berbahasa yang telah dipelajari.


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Linguistik
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Berdasarkan hal tersebut, dalam artikel ini penulis bermaksud untuk menganalisis kesalahan-kesalahan
berbahasa yang tertulis dalam beberapa artikel mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di
Universitas KH. A. Wahab Hasbullah (UNWAHA) ini. Adapun tujuan daripada analisis ini adalah penulis ingin
analisis ini menjadi evaluasi dalam penulisan artikel berbahasa Arab bagi mahasiswa kedepannya, juga membantu
dosen dalam membimbing mahasiswa agar lebih teliti dalam menulis artikel berbahasa Arab agar kesalahan-
kesalahan yang tercantum tidak terulang. Mungkin, dalan artikel ini tidak mencakup semua kesalahan penerapan
kaidah berbahasa Arab, namun penulis berharap semoga dapat membantu meminimalisir kemungkinan kesalahan

tersebut.

Penelitian ini seiras dengan penelitian mahasiswa PBA UNWAHA Tugas Akhir (TA) dengan judul Analisis
Kesalahan Berbahasa Arab Dalam Penulisan Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Kh. A. Wahab Hasbullah (Unwaha) Jombang yang ditulis oleh M. Faishol Sholahuddin dan juga TA dengan judul
Analisis Kesalahan Gramatikal Kitabah Santri Pondok Pesantren Kalaga Al Kamal Denanyar Jombang yang ditulis
oleh Moch. Fahmil Ulum. Hasil penelitian kedua mahasiswa tersebut mengidentifikasi kesalahan gramatikal

berbahasa Arab melalui metode keterampilan menulis (maharah kitabah).

Penelitian yang dilakukan penulis ini memiliki kesamaan tema dan objek penelitiannya yakni analisis kesalahan
dalam berbahasa Arab. Akan tetapi jika dilihat dari objek analisisnya, sama sekali berbeda. Oleh karena itu,
penelitian tentang analisis kesalahan dalam berbahasa Arab yang dilakukan oleh penulis ini terbilang masih

relevan untuk diajukan.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif melalui pendekatan analisis isi. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata yang tertulis atau lisan dari perilaku-
perilaku yang dapat diamati. (Moeloeng, 2011) Penelitian ini terfokus pada deskripsi berupa analisis kesalahan
berbahasa (Ainin, 2007), penelitian ini dilaksanakan dengan pengamatan secara mendalam tanpa adanya
perlakuan subjektif dan manipulasi, sehingga analisis ini memperoleh data non-angka terkait kesalahan berbahasa
Arab. Secara spesifik, penelitian ini adalah analisis kesalahan penerapan kaidah bahasa Arab pada artikel
berbahasa Arab. Objek penelitian ini berupa artikel berbahasa Arab mahasiswa PBA UNWAHA yang berjumlah 7.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, yaitu teknik ini digunakan untuk mencari informasi
kesalahan penulisan berupa artikel berbahasa Arab mahasiswa PBA UNWAHA.
Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menjumpai beberapa kesalahan yang diklasifikasikan
dalam beberapa aspek sebagai berikut:
1. Kesalahan Pemilihan Kalimat
Pemilihan kalimat dalam kemahiran berbahasa 4itabah (menulis) ini menjadi salah satu aspek
penting dalam menyusun sebuah kalimat sempurna (jumiah mufidah). Jika kurang teliti dalam memilih
kalimat, maka pemahaman pembaca akan kurang maksimal. Sebagian besar mahasiswa kebanyakan
menulis naskah Arab dengan mengarang bebas menggunakan bahasa Indonesia terlebih dahulu lalu disalin
ke dalam Google Translate. Hal ini boleh saja dilakukan, akan tetapi mahasiswa diharuskan melakukan
analisis kesalahan apabila terdapat kekeliruan pemilihan kalimat yang dihasilkan dalam men-tarjamah-

kannya ke dalam bahasa Arab agar mempermudah pemahaman dalam membaca naskah tersebut. Berikut



beberapa kesalahan pemilihan kalimat yang ditemukan dalam artikel berbahasa Arab mahasiswa PBA
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UNWAHA.
Tabel 1. Bentuk-bentuk kesalahan pemilihan kalimat
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Hasil data di atas diperoleh peneliti melalui pengamatan terhadap penerjemahan kata yang dimaksud ke
dalam bahasa Indonesia, lalu peneliti mencari kata yang sepadan yang lebih mudah dipahami oleh pembaca
melalui beberapa kamus seperti ai-Munawwir dan Mahmud Yunus; dan aplikasi seperti a/-Ma‘ani. Tak hanya

itu, peneliti juga mengajukan pengoreksian kepada dosen pembimbing.

Kesalahan Kesesuaian Kalimat Mudzakkar dan Muannats

Pengelompokan kata benda Bahasa Arab ke dalam jenis mudzakkar dan muannats menjadi
pemahaman penting. Penggolongan semacam ini merupakan salah satu karakteristik bahasa Arab yang
menjadikannya berbeda dengan bahasa lainnya. Gender dalam bahasa Arab sangat menarik untuk
dipelajari agar dapat memahami apa sebenarnya gender dalam bahasa Arab tersebut sehingga kita tidak
terjebak dalam pemahaman yang keliru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa apabila dikaji lebih mendalam,
justru karakteristik mudzakar dan muannats yang ada dalam bahasa Arab merupakan suatu keunikan serta
kekayaan yang mungkin tidak dijumpai dalam bahasa lain. Dalam pengamatan peneliti ini, ditemukan
beberapa kesalahan penyesuaian mudzakkar dan muannats dikarenakan kurang teliti dalam penulisan
artikel mahasiswa. Berikut beberapa kesalahan kesesuaian kalimat mudzakkar dan muannats yang
ditemukan dalam artikel berbahasa Arab mahasiswa PBA UNWAHA.

Tabel 2. Bentuk-bentuk kesalahan pada Kalimat Mudzakkar dan Muannats
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Hasil data di atas bersumber kepada beberapa kitab Nahwu-Shorof seperti Kitab a/-Jurumiyah, Kitab
al-Imrithi, Kitab Alfivah Ibnu Malik, Kitab Amtsilaty, Kitab Qowaidush Shorfiyah. Tak hanya itu, peneliti juga

mengajukan pengoreksian kepada dosen pembimbing.

3. Kesalahan I'rob
I'rob adalah perubahan cara membaca harokat huruf akhir pasa suatu kata yang tergantung pada
amil yang memasukinya. Akan tetapi dalam sebuah artikel kebanyakan tidak tercantum harokat di setiap
hurufnya, namun hal ini dapat dilihat jika akhir sebuah kata tersebut berubah hurufnya. Dari situlah peneliti
dapat mengetahui bahwa terdapat kesalhan dalam penerapan kaidah bahasa Arab dalam penulisan artikel
tersebut. Berikut beberapa kesalahan /7ob yang ditemukan dalam artikel berbahasa Arab mahasiswa PBA
UNWAHA.

Tabel 3. Bentuk-bentuk kesalahan pada I'rob
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Hasil data di atas bersumber kepada beberapa kitab Nahwu-Shorof seperti Kitab al-Jurumiyah, Kitab al-Imrithi,
Kitab Alfiyah Ibnu Malik, Kitab Amtsilaty, Kitab Qowaidush Shorfiyah. Tak hanya itu, peneliti juga mengajukan

pengoreksian kepada dosen pembimbing
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tersaji di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
kesalahan sintaksis (nahwu) dalam penulisan abstrak skripsi mahasiswa Prodi. Pendidikan Bahasa Arab, Universitas
KH. A. Wahab Hasbullah terhimpun dalam enam kriteria, yaitu kesalahan i'rab, ketidaksesuaian antara mudzakkar
dan muannats, kesalahan susunan idhafah, ketidaksesuaian na'at terhadap man’ut, ketidaktepatan susunan
idiomatis antara kata kerja dan huruf jar, dan terakhir adalah kesalahan dalam konsep adad-ma’dud. Faktor utama
penyebab munculnya kesalahan-kesalahan tersebut adalah lemahnya pemahaman dan penguasaan mahasiswa
terhadap kaidah-kaidah ilmu nahwu, sehingga hal itu membuka jalan bagi interferensi (pengaruh bahasa Ibu) dalam
mengkontaminasi maharah intajiyah yang salah satunya adalah keterampilan menulis. Untuk itu, hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi untuk memperbaiki kualitas pemahaman mahasiswa terhadap ilmu nahwu,

terutama materi-materi yang dianggap sulit.
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